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Wisata keluarga adalah sebuah tempat liburan dimana orang atau 
sekelompok keluarga mendapatkan hiburan berupa perjalanan yang dilakukan 
dalam jangka waktu pendek yang menyenangkan dan memuaskan sehingga dapat 
menghibur hati. Di kabupaten Semarang terdapat berbagai destinasi tempat wisata 
alam maupun keluarga, salah satunya juga terdapat di Kota Ambarawa. 
Kota Ambarawa yang terletak diantara kota Salatiga dan kota Semarang 
selama ini kota Ambarawa hanya dikenal sebagai kota sejarah dimana yang 
terkenal adalah museum palagan Ambarawa dan museum kereta api Ambarawa, 
namun selain memiliki wisata museum, kota Ambarawa juga memiliki wisata 
keluarga yang mulai dikenal oleh berbagai kalangan masyarakat karena adanya 
informasi yang di sebar luaskan melalui media sosial wisata tersebut adalah wisata 
Eling Bening. 
Eling Bening adalah tempat wisata keluarga dimana dulunya adalah 
sebuah restoran yang mengusung konsep wisata keluarga namun sekarang 
berkembang menjadi tempat wisata keluarga yang terdiri dari berbagai fasilitas 
seperti outbond, restoran, play ground dan juga kolam renang. Salah satu 
keunggulan dari Eling Bening adalah tempat wisata keluarga ini terletak di atas 
bukit sehingga memiliki pemandangan yang menarik dari berbagai sisi mulai dari 
pemandangan Rawa Pening dan juga berbagai gunung dapat nikmati di Eling 
Bening, namun keunggulan tersebut belum dapat tersampaikan dengan baik 
melalui media – media yang selama ini di gunakan, karena selama ini hanya 
menggunakan media brosur dan juga poster, sehingga tidak dapat menyampaikan 
keunggulan ataupun keunikan yang dimiliki Eling Bening. 
Berdasarkan observasi lapangan, di dapatkan bahwa potensi, keunikan dan 
keunggulan Eling Bening belum dapat tersampaikan dengan baik melalui media – 
media yang selama ini pernah di gunakan, sehingga perlu adanya sebuah media 
promosi yang menarik dan juga dapat menjadi sebuah identias dari Eling Bening. 
Dengan menggunakan konsep cinematic diharapkan orang yang melihat video 
promosi itu tidak sebagai media promosi tetapi melihat video promosi itu sebagai 
sebuah film. 
Berdasarkan permasalahan yang ada maka dilakukan perancangan video 
promosi untuk meningkatkan strategi promosi Wisata Eling Bening. Media 
promosi dalam bentuk audio visual diharapkan dapat lebih menarik dalam 
menyampaikan keunggulan wisata Eling Bening kepada calon wisatawan 
2. Tinjuan Pustaka 
Penelitian yang pertama dilakukan oleh Mirzza Al Akbarian dan Bambang 
Mardiono mengenai “Perancangan Video Promosi Wisata Jawa Timur” 
menjelaskan bahwa pariwisata mempunyai peran yang sangat besar dalam 
pengembangan perekonomian begitu juga di Indonesia. Jawa Timur yang 
merupakan salah satu propinsi di Indonesia dengan segala potensinya memiliki 
segala potensi alam, dan budaya yang sangat beragam. Dengan potensinya yang 




membutuhkan sebuah media promosi yang dapat mempersuasi wisatawan untuk 
datang ke Jawa Timur. [1] 
Penelitian yang kedua dilakukan oleh Tyas Ajeng Nastiti mengenai 
“Perancangan Video Promosi Berupa TVC Surabaya Sebagai Media Promosi 
Kota Surabaya” menjelaskan bahwa video promosi tersebut merupakan salah satu 
media promosi merupakan salah satu media yang memiliki banyak kelebihan yang 
dapat mengangkat segi wisata, budaya maupun sebuah identitas, selain itu video 
promosi juga merupakan salah satu media promosi yang efektif. [2] 
Keunggulan dari media promosi Wisata Eling Bening yang di rancang 
yaitu menggunakan konsep cinematic. Keungulan dari cinematic adalah nilai 
artistic dari moment yang terekam dan juga dapat menyampaikan suatu ide ke 
dalam sebuah film, dimana dalam video ini menceritakan tentang suatu 
persahabatan serta dengan visualisasi yang menarik dengan menggunakan 
sinematografi yang dinamis sehingga penonton tidak hanya melihat video promosi 
seperti biasanya tetapi melihat video promosi layaknya melihat sebuah film. Selain 
itu dalam hal pengambilan gambar dengan menggunakan drone sehingga dapat 
menampilkan geografis Eling Bening secara keseluruhan dan detail. 
Eling Bening merupakan sebuah restoran yang mengusung konsep wisata 
keluarga, selain sebagai tempat makan eling bening juga menjadi salah satu 
tempat wisata di Ambarawa tepatnya terletak di Ambarawa tepatnya di Lingk. 
Karanganyar dan Rengas Kel. Tambakboyo Kec. Ambarawa Objek wisata seluas 
kurang lebih 10 hektar ini terletak tak jauh dari Rawa Pening. Tempat wisata yang 
terletak di Ambarawa ini memiliki view pemandangan yang sangat bagus, selain 
memiliki view yang bagus Eling Bening juga meiliki berbagai fasilitas yang bisa 
dinikmati oleh para pegunjung seperti outbond, playground¸restoran, kolam 
renang dan juga flying fox. Eling Bening juga memiliki suatu keunikan dimana 
kita dapat menikmati pemandangan Rawa Pening melalui atas bukit, selain itu 
walaupun letaknya berada di atas bukit rute untuk menuju ke wisata tersebut 
tergolong mudah. [3] 
Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan menguji tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 
dikunjungi dalam jangka waktu sementara [4] 
Wisata keluarga (family group tour) adalah suatu perjalanan wisata yang 
dilakukan oleh segerombolan keluarga, yang masih mempunyai hubungan 
kekerabatan satu samalain. Biasanya satu keluarga berkumpul bersama dan pergi 
ke suatu tempat wisata untuk berekreasi dan liburan bersama. [5] 
Media adalah segala bentuk dan saluran yang di gunakan untuk 
menyampaikan informasi atau pesan kata media berasal dari kata latin yang 
merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah media memiliki arti 
perantara atau pengantar Association for Education and Communication 
Technologi (AECT) mendefisinikan media yaitu segala bentuk yang di pergunakan 
untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan menurut education 
association (NEA) mendefisinisikan media sebagai benda yang dapat 
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrument 




merupakan suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran 
dan perasaan bagi penggunanya. [6] 
Promosi merupakan usaha yang dilakukan untuk mempengaruhi pihak lain 
agar dapat berpartisipasi dalam kegiatan pemasaran. Promosi adalah usaha 
mengkomunikasikan informasi yang bermanfaat tentang sesuatu hal untuk 
mempengaruhi konsumen. [7] 
Media Promosi merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk video 
promosi. Ada berbagai macam media promosiyang berkembang saat ini, dari 
media konvensional sampai media tidak konvensional. Media promosi yang 
paling tua adalah dari mulut ke mulut. Promosi ini banyak dijumpai pada zaman 
dahulu karena belum banyak media promosi yang maju seperti saat ini. Contoh 
media promosi lainnya adalah brosur, leaflet, flyer, poster, billboard, iklan di 
koran, televisi, gelas, jam dinding, kartu nama, sticker, dan lain sebagainya. [8] 
Multimedia merupakan kombinasi text, seni, suara, animasi dan video 
yang disampaikan kepada audience melalui komputer atau peralatan manipulasi 
ekektronik dan digital lain. Mulltimedia berubah ketika digabungkan dengan 
elemen sensual multimedia, menggabungkan gambar dan animasi, mempercantik 
suara, membuat video clip, dan informasi tekstual mentah yang menghasilkan 
sebuah video promosi yang bias memberikan banyak informasi kepada setiap 
orang. [9] 
Video pada dasarnya sebuah video dalam pengerjaan perancangan video 
promosi wisata diperlukan beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu elemen 
naratif dan elemen videografi [10], kedua elemen tersebut akan berinteraksi satu 
sama lain untuk membentuk sebuah film atau video yang dapat bercerita tentang 
apa yang menjadi tujuan dalam perancangan. Elemen naratif meliputi tema, cerita 
plot, dan karakter, sedangkan elemen videografi berhubungan dengan visualisasi 
video yang meliputi, komposisi, roming, framing dan angle. 
Video Promosi merupakan video yang digunakan untuk mempromosikan 
sesuatu. Ciri dari video promosi adalah mempromosikan sesuatu secara lebih 
detail dengan durasi yang lebih panjang dari video iklan karena proses untuk 
video promosi harus dilakukan secara berkala dari obyek yang ingin di 
promosikan agar hasil video promosi tersebut lebih terperinci dan mencakup 
semua hal yang berhubungan dengan objek tersebut.menurut beberapa praktisi 
video promosi terdiri dari elemen naratif dan elemen videografi. Kedua elemen 
tersebut akan saling berinteraksi satu sama lain untuk membentuk sebuah film 
atau video yang dapat bercerita. Elemen naratif meliputi berbagai hal yang 
berhubungan menjadi jalan cerita sebuah video.beberapa elemen tersebut adalah : 
tema, cerita, plot dan karakter. Elemen videograi berhubungan dengan visualisasi 
video, contohnya : komposisi video warna, framing, angle video dan sebagainya. 
[11] 
Film adalah rangkaian gambar yang bergerak membentuk suatu cerita atau 
juga bisa disebut sebagai movie atau video. Film secara kolektif sering disebut 




menghubunngkan penontong dengan kisah personal, film dapat mengilustrasikan 
kontras visual secara langsung.  [12] 
Sinematografi merupakan gabungan antara teknik fotografi dengan teknik 
perangkaian gambar atau dalam sinematografi disebut dengan montase/montage. 
Jenis shot yang digunakan dalam sinematografi biasanya long shot, medium close 
up, medium shot, one shot, two shot, full shot, extreme close up, close up 
sedangkan dalam camera angle yang digunakan antara lain : low angle, high 
angle, eye level, bird eye slanted dan candid. [13] 
Cinematic unsur sinematik merupakan aspek-aspek teknis pembentuk film. 
Unsur sinematik terbagi menjadi empat elemen pokok, yakni mise-en-scene, 
sinematografi, penyuntingan atau editing, dan suara. Masing-masing elemen 
tersebut saling berinteraksi untuk membentuk gaya sinematik yang utuh. Mise-en-
scene adalah segala hal yang berada di depan kamera. Mise-en-scene memiliki 
empat elemen pokok, yaitu setting atau latar, tata cahaya, kostum dan make up, 
serta akting dan pergerakan pemain. Sinematografi adalah perlakuan terhadap 
kamera dan film, serta hubungan antara kamera dengan obyek yang diambil. 
Sementara, penyuntingan atau editing adalah transisi sebuah gambar ke gambar 
lain. Terakhir, suara adalah segala dalam film yang mampu ditangkap melalui 
indra pendengaran. [13] 
3. Metode Penelitian 
Metode dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Karena dalam pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada 
narasumber. Metode kualitatif bersifat fleksibel dan dapat berubah-ubah sesuai 
dengan kondisi lapangan, dengan pengambilan data berupa wawancara [14] 
Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah linier 
strategy. Yaitu menetapkan urutan logis pada tahapan yang sederhana yang sudah 
dipahami komponennya, dan telah berulang kali dilaksanakan [15]. Dapat dilihat 






Gambar 1 Bagan Strategi Penelitian Linier 
Tahap 1 merupakan tahap identifikasi masalah merupakan suatu tahap 
permulaan dari penguasaan masalah dimana objek dalam suatu jalinan tertentu 
dapat dikenali sebagai suatu permasalahan agar pembaca mendapatkan sejumlah 
permasalahan yang berhubungan dengan penelitian. Pada tahap ini dilakukan 
wawancara kepada Bapak Sena Bagus Hutama selaku pengurus wisata Eling 
Bening, Eling Bening termasuk tempat wisata baru yang terdapat di Ambarawa 
sehingga memiliki pesaing yang tempat wisata yang banyak di Ambarawa 
maupun di sekitarnya selain itu mengenai promosi yang sejauh ini sudah 
















dan poster kurang menarik sehingga dibutuhkan media promosi yang dapat 
menarik perhatian masyarakat untuk mengetahui lebih lanjut mengenai wisata 
Eling Bening. Menurut Bapak Sena Bagus Hutama media yang ada saat ini masih 
kurang menjelaskan mengenai keunikan dan keunggulan yang terdapat di eling 
bening. 
Tahap 2 merupakan pengumpulan data, pengumpulan data dilakukan 
dengan pendekatan kualitatif, jenis data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli atau dilakukan dengan wawancara langsung, sedangkan data sekunder 
adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. 
Untuk data primer diperoleh berdasarkan obeservasi secara langsung dengan 
melakukan wawancara kepada manager wisata Eling Bening setelah dilakukan 
wawancara didapatkan masalah bahwa Eling Bening merupakan wisata baru yang 
terdapat di Ambarawa, di Eling Bening terdapat beberapa fasilitas yang dapat di 
nikmati pengunjung, seperti kolam renang, flying fox dan juga restoran, tetapi 
Eling Bening juga memiliki banyak pesaing yang yang berada disekitarnya. 
sedangkan media promosi yang selama ini digunakan hanya menggunakan brosur 
dan poster shingga kurang efektif dalam menyampaikan informasi keunggulan 
maupun keunikan yang terdapat di wisata Eling Bening. Sedangkan data sekunder 
merupakan data tambahan untuk melengkapi data primer, data sekunder diperoleh 
dari website, jurnal dan buku. 
Tahap 3 merupakan tahap perancangan media. Tahap ini merupakan tahap 
dalam merancang video melalui hasil dari wawancara serta latar belakang masalah 
mengenai kebutuhan dalam video promosi yang kemudian dilanjutkan melalui 
tiga proses selanjutnya yaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi yang 































Persiapan pra produksi yang pertama kali dilakukan adalah menyusun ide. 
Ide atau konsep perancangan video promosi Wisata Eling Bening adalah 
menjelaskan tentang Wisata Eling Bening, keunikan dan keunggulan yang 
dimiliki, disajikan dengan sinematografi supaya dapat dimengerti oleh masyarakat 
dan menggunakan konsep cinematic sehingga orang menonton video promosi 
tersebut tidak hanya menonton layaknya sebuah video promosi biasa tetapi orang 
menonton video promosi tersebut sebagai film. Tujuan yang harus dicapai dalam 
perancangan video promosi Wisata Eling Bening adalah mengenalkan kepada 
masyarakat bahwa walaupun eling bening termasuk tempat wisata yang baru 
tetapi juga memiliki keunikan dan keunggulan yang tidak kalah dengan wisata 
lainnya. 
Storyline merupakan kajian yang dirangkai menjadi cerita yang menarik 
dan merupakan ringkasan atau garis besar alur cerita yang menggambarkan isi 
dari sebuah film atau pementasan yang dilakukan seara umum. Storyline 
dirancang berdasarkan dengan ide cerita yang sudah di rencanakan [16]. Storyline 
dari video promosi wisata eling bening ini menceritakan tentang sebuah 
persahabatan dimana sebuah persahabatan harus karena sebuah pekerjaan ataupun 
pendidikan. Seperti halnya yang dialami oleh Vina, Damara, Devira dan juga 
Ratna yang sudah menjalin persahabatan sejak SMA. Mereka berasalh dari kota 
yang sama tetapi semenjak lulus SMA mereka harus terpisah karena jarak dimana 
seperti halnya Vina, dia menimba ilmu di salah satu Universitas Islam di Kota 
Jogja, kemudian Damara dengan gelar kesehatan dia mulai bekerja di salah satu 
rumah sakit di Kota Boyolali, lalu Devira, gadis kecil yang tomboy ini menimba 
ilmu di salah sau perguruan tinggi di Kota Salatiga, dan yang terakhir Ratna, dia 
kuliah di Kota Semarang mengambil jurusan ekonomi. Seiring berjalannya waktu 
dan lama tidak bertemu dengan sahabatnya Ratna merasa rindu kepada sahabatnya 
kemudian dia menghubungi sahabatnya untuk diajak reuni bersama di Eling 
Bening Ambarawa dimana Wisata Eling Bening memiliki keunggulan dan 
keungikan yang tidak dimiliki oleh tempat wisata lainnya, seperti memiliki view 
pemandangan Rawa Pening dan juga gugusan gunung yang sangat indah, selain 
itu Eling Bening Juga memiliki beberapa fasilitas yang dapat dinikmati 
pengunjung seperti outbond, play ground, top selfie, restoran dan juga kolam 
renang. pada hari yang sudah di janjikan. Setelah semuanya sepakat lalu Ratna 
mengirim lokasi Eling Bening  yang nantinya akan dijadikan tempat bertemu. 
Kemudian tahap selanjutnya adalah treatment. Treatment merupakan 
kerangka film yang diurai secara deskriptif seperti jenis shot pengambilan gambar. 
Berikut treatment dalam penyusunan video promosi. 
Scene 1 – Chatting  
 Opening  
 (Medium Shot – close up) Ratna dikamar sambil melihat foto bersama 
sahabatnya. 
 (Medium Shot) Ratna menghubungi teman – temannya. 




 (Medium Shot – Panning) Devira pulang dari kuliah dan dia sedang 
berjalan di depan kampus. 
 Timelapse Kota Boyolali 
 (Medium Shot – Close Up) Devira duduk di depan ruangan kerjanya 
sambil melamun dan kemudian ada chat masuk setelah dilihat ternyata 
sahabatnya mengajak kumpul bersama lagi. 
 Timelapse Kota Jogja 
 (Medium Shot – Close Up) Vina duduk di taman kampusnya sambil 
melihat hp nya. 
Scene 2 – Perjalanan 
 (Medium Shot) Devira berangkat menuju Eling Bening menggunakan 
motor. 
 (Medium shot – Close Up) Vina berangkat ke Eling Bening menggunakan 
Taxi. 
 (Medium Shot) Damara berangkat naik bus. 
 Medium Shot) Ratna berangkat menggunakan motor. 
Scene 3 – Eling Bening 
 (estabilished shot) Kondisi Geografis Eling Bening 
 (full shot – medium shot) Ratna, Vina, Devira, Damara bertemu. 
Scene 4 – Eling Bening 
 (estabilished shot) – medium shot) Fasilitas yang terdapat di Eling Bening 
 (Full shot – Medium shot) wahana bermain di Eling Bening 
 (full shot – medium shot) Ratna, Damara, Vina, Devira mencoba wahana 
bermain. 
Scene 5 – Kolam Renang Eling Bening 
 (estabilished shot – medium shot) wahana kolam renang. 
 (medium shot) pengunjung bermain di kolam renang. 
  (Full shot – Medium Shot) suasana restoran 
  (Estabilished shot) Ratna, Devira, Vina, Damara makan 
Scene 6 - Closing 
  (Close Up – Medium Shot) menerbangkan lampion. 
  (full shot – low angle) lampion terbang 
 Tagline 
 Logo Eling Bening 
Storyboard merupakan visualisasi rekaan yang berbentuk sketsa gambar 
atau perkiraan hasil gambar yang nantinya akan dijadikan pedoman pengambillan 




menjadi lebih mudah, jelas, fokus, dan terarah. Berikut adalah storyboard 
perancangan video promosi, dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1. storyboard 






Close Up (CU) 
01-02 Opening, timelapse 
Kota Salatiga untuk 
memperlihatkan 
suasana kota dan saat 







Kota Jogja dan saat 
Vina sedang duduk 
sendirian. Timelapse 
Kota Semarang untuk 
dan saat Devira 
berjalan pulang di 
depan kampus. Saat 
Devira berangkat ke 








00-19 Saat Devira berangkat 
ke lokasi yang sudah di 
setujui. Vina berangkat 
ke Eling Bening 
menggunakan Taxi. 
Damara berangkat ke 
Eling Bening 
menggunakan bus dari 
Boyolali. Ratna 













00-37 Letak geografis Eling Bening, Saat 
mereka semua sudah sampai di 
Eling Bening dan juga 
















00-07 Mereka bersama – sama mencoba 




 Full Shot (FL), 
Estabilish 
Shot (ES) 
01.50 Pemandangan Eling Bening, 
wahana kolam renang, outbond 
dan restoran Eling Bening. . 
 
 
 Medium Shot 
(MS), Close 
Up (CU) 
00-17 Closing mereka bersama – sama 
menerbangkan lampion. 
 
Proses pengambilan gambar dilakukan dengan mengikuti rancangan yang 
ada sehingga menyingkat waktu dalam pengerjaan. Hal ini bertujuan untuk 
menyingkat waktu dan juga meminimallisir biaya produksi serta kesalahan yang 
ada dalam pengambilan gambar.  
Terdapat dua elemen yang melalui tahap pasca produksi yaitu audio dan 
video. Dalam elemen video, proses pasca produksi dibagi menjadi lima tahap 
yaitu proses logging, ofline editing dan online editing. Logging adalah proses 
dimana kita memotong gambar dan mencatat waktu pengambilan gambar. Offline 
editing adalah proses menata gambar sesuai dengan sekenario dan urutan shot 
yang telah direncanakan, sedangkan online editing adalah proses memperhalus 
hasil offline kemudian memperbaiki kualitas, hasil, memberikan transisi serta efek 
khusus yang dibutuhkan. Pada elemen audio  dilakukan penyusunan lagu dan 
pengaturan level yaitu mixing. [18] 
Logging merupakan proses memotong gambar, mencatat waktu 
pengambilan gambar, dan memilih shot  yang ada sesuai dengan camera report. 
Proses ini diperlukan untuk membantu dalam proses offline editing karena 





Gambar 3. Proses Logging 
 Proses selanjutnya yang dilakukan adalah digitizing yang merupakan 
proses memasukan gambar dan suara yang telah di logging ke dalam timeline. 
Gambar dan suara mulai disesuaikan dengan konsep cerita. Proses digitizing dapat 
dilihat pada gambar 4.  
 
Gambar 4. Proses digitizing 
Proses offline membutuhkan waktu yang cukup lama karena dalam proses 
ini cerita dibangun kembali, menyempurnakan melalui rancangan yang telah 
dibuat di dalam proses editing terdapat dua metode yaitu linear dan non linear. 
Linear editing merupakan proses membangun cerita yang dimulai secara 
berurutan. Non linear editing merupakan proses membangun cerita yang dapat 
dimulai secara acak yang artinya tidak kaku dan bias dibangun dari bagian akhir, 
ke tengah lalu awal. Proses perancangan video promosi ini menggunakan metode 
non linear editing dalam pengerjaannya karena cerita yang dibangun mulai dari 
tengah , akhir kemudian awal. Proses offline dapat dilihat pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Proses editing offline 
Pada proses Online editing memperhalus hasil offline kemudian 
memperbaiki kualitas, hasil, dan memberikan transisi serta efek khusus yang di 




memberikan mood pada video. Mood video ini lebih menonjol ke saturasi tinggi 
dan warna warm untuk menggambarkan kehangatan pada video. Dapat dilihat 
pada gambar 6. 
 
Sebelum    Sesudah 
Gambar 6. Preview Grading 
Pada proses mixing dilakukan proses penambahan audio effect. Memberikan 
ilustrasi lagu untuk menambah suasana alur cerita dalam sebuah video. Pada video 
ini menggunakan dua backsound dengan tempo yang berbeda, backsound pertama 
bertempokan cepat dan digunakan pada saat perjalanan sedangkan backsound 
kedua digunakan pada saat di Eling Bening memiliki tempo yang lambat agar 
dapat menggambarkan suasana tenang dan nyaman. Dapat dilihat pada gambar 7. 
 
Gambar 7. Proses Mixing 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil dari perancangan ini adalah video promosi yang dapat digunakan 
sebagai media alternatif dalam memperkenalkan wisata Eling BeningAmbarawa. 






Gambar 8. Scene 1 
Scene 1 adalah Scene opening  yang menceritakan tentang suasana 
Semarang melalui timelapse serta menceritakan tentang keseharian Ratna. 
menceritakan tentang keseharian Vina yang tinggal di kota Jogja ketika itu vina 
sedang duduk di taman kampusnya kemudian dia membuka ponsel dan ternyata 
sahabat lamanya mengajaknya reuni. menceritakan tentang keseharian Devira 
yang tinggal kuliah di UKSW Salatiga, pada saat itu Devira sedang berjalan 
pulang di depan kampus, kemudian diapun menerima chat dari sahabatnya, dan 
ternyata sahabatnya mengajak untuk reuni bersama, diapun langsung tersenyum 
senang sambil melihat ponselnya. menceritakan tentang keseharian Damara yang 
bekerja sebagai Perawat di Kota Boyolali, disaat sedang bekerja Damara merasa 
suntuk dan tiba-tiba dia membuka hp ternyata sahabatnya mengajaknya untuk 
reuni. Jenis shot yang digunakan adalah medium shot, close up dan timelapse 
untuk memperlihatkan suasana kota tempat mereka berkuliah ataupun bekerja. 
Adapun scene opening dapat dilihat pada gabar 8. 
 
 
Gambar 9. Scene 2 
 
Scene 2 menceritakan tentang perjalanan Devira, Vina, Damara dan juga 
Ratna. Satu samalain menggunakan transportasi yang berbeda, Vina 
menggunakan Taxi, Devira menggunakan motor, Damara naik bus umum dan 




sabar bertemu satu sama lain jenis shot yang digunakan adalah medium shot dan 
close Up. Dapat dilihat pada gambar 9. 
         
Gambar 10. Scene 3 
Scene 3 memperlihatkan saat mereka sudah bertemu di Eling Bening, 
mereka sangat merasa senang dan berpelukan satu sama lain, seain itu pada scene 
ini juga memperlihatkan keadaan geografis Eling Bening yang terletak di atas 
bukit dengan view pemandangan Rawa Pening dan juga gugusan pegunungan. 
Dan juga 4 memperlihatkan bermacam-macam fasilitas yang terdapat di Eling 
Bening yaitu panorama gunung, panorama danau, play ground, outbond dan juga 
resto.  Jenis shot yang digunakan estabilished shot, medium shot,  panning dan 
close up. Dapat dilihat pada gambar 10. 
        
 
   
Gambar  11. Scene 4 
 Pada scene 4 memperlihatkan keadaan dan suasana Eling Bening 
dan juga memperlihatkan fasilitas yang terdapat di Eligng Bening selain itu pada 
scene ini Devira, Vina, dhamara dan Ratna mencoba beberapa fasilitas yang 
ada.jenis shot yang digunakan Medium Shot (MS), Estabilished Shot (ES). Dapat 






      
      
Gambar 12. Scene 5 
Scene 5 memperlihatkan wahana kolam renang dan juga para pengunjung 
yang sedang bermain di wahana tersebut. menampilkan restoran dan juga 
beberapa menu makanan yang ada di tempat tersebut selain itu pada scene ini juga 
menampilkan fasilitas area top selfie dengan view utama Rawa Pening.  Jenis shot 
yang digunakan estabilished shot. Dapat dilihat pada gambar 12. 
 
 
  Gambar 14. Scene 6 
 Scene 6 merupakan scene penghantar sebelum closing dimana pada 
scene ini memperlihatkan Vina, Devira, Damara dan juga Ratna menerbangkan 
lampion di area Eling Bening. scne closing dimana pada saat lampion terbang 
kemudian muncul tagline ‘Make youre happiness here’ yang berarti buat 
kebahagiaanmu disini, diharapkan dengan adanya tagline tersebut dapat menarik 
calon wisatawan, setelah tagline muncul logo teks Eling Bening. Jenis shot yang 
digunakan medium shot, close up dan full shot.dapat ddlihat pada gambar 14. 
Perancangan media Video Promosi Wisata Eling Bening Ambarawa dapat 




seperti Youtube. Penerapan media paada youtube memudahkan masyarakat untuk 
mengakses video promosi melalui ponsel ataupun laptop dan dapat di 
sebarluaskan secara cepat. Selain itu video ini juga dapat di share melalui 
Facebook.  
Hasil perancangan video promosi tersebut kemudian dilakukan pengujian 
kepada pihak Wisata Eling Bening Ambarawa. Hal tersebut dilakukan supaya 
pihak Eling Bening melihat konten dari video tersebut apakah sudah sesuai 
dengan data yang ada atau belum. Evaluasi video promosi ini secara kualitatif 
melalui wawancara yang dilakukan kepada manager Wisata Eling Bening. Hasil 
evaluasi membahas dua hal yakni mengenai apakah video promosi yang telah 
dirancang sudah sesuai berdasarkan penelitian awal mengenai media promosi 
yang lebih menarik untuk Wisata Eling Bening dan yang kedua mengenai konten 
yang terdapat di video promosi sudah sesuai dengan objek Wisata Eling Bening. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Bapak Reza dan juga Bapak 
Seno Hutama menjelaskan bahwa isi dari konten video sudah menarik dan sudah 
layak dijadikan video promosi Wisata Eling Bening untuk kedepannya. 
Pengambilan gambarnya sangat menarik dan juga sudah memuat keunggulan yang 
terdapat di Eling Bening. Dengan adanya video promosi ini maka diharapkan 
dapat dapat menarik minat calon wisatawan. 
Selanjutnya evaluasi dilakukan oleh ahli sinematografi melalui wawancara 
kepada Martin Setyawan sebagai staff pengajar di Program Studi Desain 
Komunikasi Visual-UKSW. Wawancara tersebut membahas tentang kualitas 
sinematografi yang di aplikasikan dalam video ini secara keseluruhan sudah bagus 
sudah mewakili dan memperlihatkan keunggulan yang terdapat pada objek wisata 
yang dipromosikan. pemilihan Backsound tidak terlalu cocok karena terlalu slow, 
sebagai masukan backsound menggunakan musik yang lebih fun. 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa Perancangan Video 
Promosi Wisata Eling Bening Ambarawa yang menggunakan konsep cinematic 
dapat menjadi sarana promosi yang baik dan menarik dalam mengenalkan 
keunggulan yang dimiliki Eling Bening. Video promosi yang telah dibuat sudah 
mewakili Eling Bening dalam menyampaikan keunggulan, keunikan, fasilitas 
yang mungkin tidak dimiliki oleh tempat wisata lainnya. Selain Itu tagline video 
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